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ABSTRAK 

 

Pada di era revolusi Industri 4.0 yang 

terjadi saat ini di indonesia memaksa setiap 

lapisan pada masyarakat memahami, 

menggunakan dan berinteraksi langsung 

dengan teknologi maju termasuk salah 

satunya adalah IoT ( Internet of Things ) 

yang pada zaman sekarang di gunakan pada 

banyak sektor kehidupan entah itu di 

bidang pertanian, industri, tambang, dan 

rumah pintar. Maka dari itu penguasaan IoT 

menjadi salah satu yang di butuhkan dalam 

era industri 4.0 ini. Termasuk pada sektor 

pendidikan mahasiswa di kenalkan dengan 

macam – macam teknologi IoT sederhana 

yang bisa di pakai atau di terapkan pada 

kehidupan sehari – hari namun pada 

praktiknya pembelajaran tersebut sering 

terkendala dengan minimnya fasilitas 

sekolah dan modul pembelajaran yang 

tersedia, hal tersebut juga di alami oleh 

SMKN 1 Sumenep. Maka dari itu melalui 

pelatihan fundamental IoT di SMKN 1 

Sumenep dapat membantu memberikan 

wawasan serta pemahaman pada siswa di 

sana. Pada pelatihan yang di selenggarakan 

mahasiwa tidak hanya mendapatkan teori 

juga mendapatkan contoh langsung alat IoT 

yang sudah di buat dan pengenalan alat – 

alat yang di butuhkan saat ingin membuat 

IoT nantinya, pendekatan ini terbukti 

membuat antusias siswa meningkat. 

Evaluasi yang di lakukan menggunakan 

metode pre-test dan post-test yang 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

pengetahuan terkain konsep fundamental 

IoT. Pada akhirnya membuat siswa di 

SMKN 1 Sumenep dapat mendapatkan 

pondasi kompetensi teknologi masa depan 

yang sangat mereka butuhkan nantinya.  

 

Kata Kunci: IoT, industri 4.0, SMKN 1 

Sumenep. 

 

ABSTRACT 

 

In the current era of the Fourth Industrial 

Revolution (Industry 4.0) in Indonesia, 

every layer of society is compelled to 

understand, utilize, and interact directly 

with advanced technologies. One such 

technology is the Internet of Things (IoT), 

which is now widely applied across various 

sectors, including agriculture, industry, 

mining, and smart homes. Consequently, 

the mastery of IoT has become a highly 

sought-after skill in this digital era. 

 

Within the education sector, students are 

introduced to various simple IoT 

applications that can be implemented in 

daily life. However, in practice, the 

learning process is frequently hindered by 

inadequate school facilities and a lack of 

available learning modules—a challenge 

similarly faced by SMKN 1 Sumenep. To 

address this issue, a fundamental IoT 

training program was conducted at SMKN 

1 Sumenep to broaden the students' insights 

and understanding. 

 

During the training, the students were not 

only provided with theoretical frameworks 

but also presented with live demonstrations 

of pre-assembled IoT devices and 

introduced to the essential components 

required to build them in the future. This 

practical approach proved highly effective 

in boosting the students' enthusiasm. 
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Furthermore, evaluations conducted 

through pre-test and post-test methods 

indicated a significant improvement in their 

comprehension and knowledge of 

fundamental IoT concepts. Ultimately, this 

initiative successfully equipped the students 

of SMKN 1 Sumenep with the foundational 

competencies in future technologies that 

they will critically need. 

 

Keywords: IoT, industry 4.0, SMKN 1 

Sumenep. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era revolusi industri 4.0 kemajuan 

teknologi semakin berkembang pesat 

semenjak di awali dengan masa COVID-19 

yang memaksa kehidupan sehari – hari 

berubah menjadi era digital dan 

peningkatan teknologi yang semakin pesat. 

Masyarakat di tuntut untuk mampu 

memahami, beradaptasi dan berinteraksi 

dengan teknologi maju (Mardiana et al., 

2024) (Arpan et al., 2024) (Costaner et al., 

2025). Salah satu Yang menjadi fokusan 

perkembangan teknologi pada saat ini 

adalah IoT (Internet of Things), kehadiran 

IoT telah membuat kehidupan sehari – hari 

menjadi semakin mudah mulai dari bidang 

pertanian, perikanan, kesehatan dan di 

segala segmen kehidupan. IoT 

memungkinkan menghubungkan perangkat 

fisik untuk saling terhubung dan berbagi 

data secara real-time melalui jaringan lokal 

ataupun internet (Syahfitri, 2025). IoT pada 

saat ini tidak hanya terbatas pada ranah 

penelitian tapi juga sudah di terapkan pada 

setiap bidang strategis contohnya pada 

bidang otomatisasi industri, efisiensi 

pertambangan dll (Gautama et al., 2025). 

Maka dari hal tersebut keharusan 

generasi muda dalam pemahaman teknologi 

terbarukan seperti IoT sangat di butuhkan 

untuk dunia usaha dan dunia industri 

nantinya, dalam dunia pendidikan terutama 

untuk sekolah kejuruan yang melahirkan 

siswa – siswa (KH et al., 2025) yang 

terampil dalam bidangnya terutama di 

bidang teknologi, tanpa terkecuali di 

SMKN 1 Sumenep yang juga 

mengedepankan perkembangan teknologi 

yang siap untuk menghadapi dunia kerja 

dan memgang peranan strategis dalam 

kemajuan teknologi (Saputra & 

Chrisniyanty, 2025).  

Pada praktiknya SMKN 1 Sumenep 

sudah burasaha dan mengupayakan setiap 

mata pelajaran yang ada adalah yang 

terbaru dan sesuai dengan kebutuhan dunia 

kerja terutama pada jurusan RPL dan TKJ 

yang memang mengedepankan teknologi 

komputer sebagai fokusan utamanya namun 

pada kenyataannya minimnya laboratorium 

dan keterbatasan modul yang mendukung 

dalam pengembangan IoT menjadi 

tantangan tersendiri bagi sekolah (Suryanto 

et al., 2025) (Ridwan et al., 2026). 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

maka di perlukanya solusi untuk 

meningkatkan pemahaman dan konsep 

pengenalan IoT bagi siswa di SMKN 1 

Sumenep dengan cara menyelenggarakan 

kegiatan “Pelatihan Fundamental 

Internet of Things (IoT) bagi Siswa 

SMKN 1 Sumenep” yang di harapkan 

nanti bisa meningkatkan pengetahuan serta 

konsep tentang IoT yang memang di pakai 

di kehidupan sehari – hari dan juga di pakai 

dalam dunia kerja nantinya.  

Kegiatan ini tidak hanya melakukan 

pengajaran teori tapi juga pendekatan 

secara demonstarsi tentang alat – alat IoT 

dan perangkat jadi yang sudah di siapkan 

nantinya. Dengan pendekatan secara teoritis 

dan demonstrasi langsung dapat 

meningkatkan minat dan wawasan di 

bandingkan metode secara konvesional 

(Yogyanto et al., 2024) (Sofyan et al., 

2026). Pelatihan ini bertujuan untuk 

menambah wawasan serta pemahaman 

siswa di SMKN 1 Sumenep tentang IoT dan 

penerapanya di masa depan.  

  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang di lakukan pada pelatihan 
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ini memiliki beberapa tahapan di antaranya 

adalah: 

 

a. Persiapan 

Persiapan ini di lakukan dengan di awali 

observasi dan wawancara kepada pihak 

sekolah untuk menggetahui pemahaman 

siswa dan modul ajar agar tim bisa 

merumuskan materi apa yang akan di 

sampaikan dan metode seperti apa yang 

akan di lakukan untuk pelatihan nanti, serta 

mengurus izin dan penentuan hari untuk 

pelatihan dengan pihak sekolah.  

 

b. Pelaksanaan  

Pada tahapan ini ada beberapa persiapan 

yang akan di lakukan tim di antaranya : 

 

1. Penyusunan modul dan acara 

Pada tahapan ini tim membuat modul 

materi dan pembuatan flayer untuk 

nantinya akan di sebarkan di sekolah 

serta pembuatan urutan acara yang 

akan di laksanakan nantinya.  

 

2. Pelatihan dan Pembelajaran  

Pada sesi ini pelatihan di mulai dari 

pembukaan oleh kepala sekolah dan di 

lanjutkan dengan pembawaan materi 

pengenalan IoT dan Perangkat 

Penyusun IoT seperti Node32, sensor, 

bahasa yang di gunakan dan 

penggunaanya di dunia nyata, pada sesi 

ini juga di lakukan proses pre-test 

untuk nanti akan di gunakan untuk 

mengetahui wawasan siswa.  

 

3. Sesi demonstrasi alat   

Pada sesi ini peserta di berikan 

kesempatan untuk melihat secara 

langsung bagaimana alat itu di 

aplikasikan pada beberapa diorama 

atau miniatur yang sudah di siapkan 

oleh tim. Serta penjelasan alur sistem 

dan langkah pembuatanya yang di 

wakili mahasiswa yang sudah 

merancangannya dengan maksud agar 

siswa juga tau bahwa membuat IoT itu 

mudah dan bisa di buat oleh siapa saja.  

 

4. Evaluasi 

Pada tahapan ini di lakukan evaluasi 

terhadap pelatihan yang sudah di 

jalankan dengan menilai pre-test yang 

sudah di lakukan dan juga menilai post-

test yang di beriakan sesudah 

pelaksanaan selesai untuk melihat 

bagaimana wawasan dan pencapaian 

pelatihan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan kegiatan 

pengabdian masyarakat terkait dengan 

pelatihan di SMKN 1 Sumenep meliputi 

beberapa tahapan penting: 

 

1. Persiapan  

Tahap persiapan dilakukan dengan cara 

berkoordinasi dengan kepala sekolah 

SMKN 1 Sumenep tentang pelatihan yang 

akan di laksanakan, tim di sini 

mewawancarai pihak – pihak terkait seperti 

wali kelas dan guru pengajar mengenai 

wawasan dan modul pembelajaran siswa. 

Persiapan ini bertujuan untuk menyiapkan 

materi yang akan di buat dan tema apa yang 

harus di angkat, serta kerjasama dengan 

pihak sekolah terkait. Setelah koordinasi 

tersebut barulah tim membuat flayer dan 

modul materi yang akan di siapkan 

nantinya serta pembuatan urutan acara 

nantinya. 

 

 
Gambar 1 

Modul materi persentasi IoT 

 

2. Implementasi 



 

 
 

 

 29  
 

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS WIRARAJA SUMENEP - MADURA 

RAMPA’ NAONG (Jurnal Pengabdian Kepada Masayarakat) Volume 4, No. 2, Juli 2026 P-ISSN : 2985-3044 

Setelah semua persiapan selesai tim 

memulai acara utama sesuai dengan 

kesepakatan koordinasi dengan sekolah. 

Siswa yang akan di hadirkan adalah 

jurusan RPL dan TKJ karena memang 

langsung bersinggungan dengan 

teknologi IoT yang akan di bahas. 

Selanjutnya acara aka di mulai dengan 3 

tahapan yaitu : 

a. Sesi pembukaan   

Pada sesi ini terlebih dahulu akan 

di arahkan oleh kepala sekolah 

untuk membuka acara dan 

pengantar dari materi yang akan 

di sampaikan oleh tim dan 

sambutan dari beliau. 

 

 
Gambar 2 

Pembukaan dan sambutan dari 

kepala sekolah 

 

Pada sesi ini juga di lakukan pre-

test untuk melihat wawasan dan 

kemampuan siswa sebelum 

berlajut pada sesi materi.  

 

b. Sesi materi 

Pada sesi ini tim mulai 

memaparkan teori yang sudah di 

siapkan sebelumnya. Tidak hanya 

memaparkan teori tentang 

fudamental IoT tapi juga 

menunjukkan perangkat yang di 

gunakan untuk membuat IoT itu 

sendiri, di mulai dari perangkat 

Node32, Andruino, perangkat 

sensor dan live koding dalam 

membuat sistem IoT.  

 

 
Gambar 3 

Pemaparan materi IoT 

 

c. Sesi Demonstrasi IoT 

Pada sesi ini tim memberikan 

pengarahan pada siswa mengenai 

perangkat IoT inti yang biasa di 

pakai pada perakitan sistem 

dengan mencontohkan alat -

alatnya dan jga hasil jadinya dan 

nanti akan di teruskan oleh 

mahasiswa yang akan 

menjelaskan sistem kerja serta 

fungsi dari IoT yang sudah di 

rakit. Siswa juga berkesempatan 

untuk tanya jawab dan melihat 

langsung alat yang di peragakan 

oleh mahasiswa di depan yang 

bertujuan agar meningkatkan 

minat serta wawasan yang di 

dapat nantinya. Setelah selesai 

pada sesi ini di lanjutkan dengan 

penyebaran kuesioner post-test 

yang sudah di siapkan oleh tim 

untuk menguji lagi bagaimana 

pemahaman yang di dapat oleh 

siswa SMKN 1 Suemenep. 

 

 
Gambar 4 
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Demo alat yang di jelaskan oleh 

mahasiswa TI 

 

3. Evaluasi 

Pada sesi ini di lakukan evaluasi 

terhadap hasil pre-test dan post-test yang 

sudah di dapatkan sebelumnya, evaluasi ini 

bertujuan untuk mengetahui wawasan dan 

pengetahuan tentang IoT pada siswa 

sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan 

dimana tidak hanya dengan lembar 

pertanyaan tapi juga di nilai dari sesi tanya 

jawab yang di buka oleh tim. 

 

 
Gambar 5 

Sesi tanya jawab  

 

 serta siswa di berikan kesempatan 

langsung melihat serta mempraktikkan 

sendiri bagaimana IoT itu di buat dengan 

menggunakan media sederhana seperti 

rellay lampu RGB yang di mana di 

dapatkan hasil adanya peningkatan 

pengetahuan terhadap pembelajaran yang di 

sampaikan dan adanya beberapa siswa yang 

berminat mendalami IoT saat sudah lulus 

dari SMK nantinya. Pada sesi terakhir tim 

juga memberikan hadiah bagi mahasiswa 

yang berhasil merakit sendiri IoT yang 

sudah di sediakan untuk menguji apakah 

siswa benar paham dengan pembelajaran 

dan demonstrasi yang sudah di lakukan 

dengan memberikan perakitan IoT 

sederhana yang mudah di ikuti oleh siswa. 

 
Gambar 6 

Pemberian hadiah untuk siswa  

 

Secara keseluruhan hasil dari pelatihan 

ini memberikan siswa SMK terutama untuk 

jurusan RPL dan TKJ pengalaman untuk 

mengenal lebih dalam tentang IoT yang di 

mana IoT adalah teknologi masa depan 

yang pasti akan di pakai di setiap hari 

dalam segala bidang nantinya yang juga 

meningkatkan wawasan serta pengalaman 

langsung untuk melihat, memahami dan 

melihat secara langsung IoT dalam 

penerapanya di beberapa sektor real.  

 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan pelatihan kepada siswa 

SMKN 1 Suemenep menunjukkan hasil 

yang memuaskan dalam peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan pelajar 

terkait dengan pengetahuan, keterampilan 

dan konsep IoT di masa depan.  

Pada pelatihan tersebut para peserta 

mendapat berbagai macam hal baru dan 

ilmu baru yang di antaranya pengetahuan 

dasar konsep IoT, cara kerja IoT Pembuatan 

IoT sederhana dan pembuatan IoT dari awal 

hingga akhir yang di mana dapat 

meningkatkan wawasan serta minat 

generasi muda yang akan meneruskannya 

entah nanti di bangku kuliah, dunia industri 

dan di lingkungan masyarakat banyak, di 

saran untuk sering melakukan kegiatan 

pengembangan tentang teknologi 

terbarukan seperti IoT ini agar generasi 
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muda dapat lebih memahami dan siap 

menghadi dunia kerja dan masyarakat 

nantinya.  
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